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Pengantar Penerjemah 


Aqidah Tauhid merupakan pokok diinul Islam, 
dimana tugas utama semua Nabi dan Rasul adalah 
menyampaikan Aqidah Tauhid, menegakkannya, serta 
mendidik umat di atas fondasi ini. Umat yang kuat 
aqidahnya akan terbebas dari semua perbudakan dan 
belenggu keyakinan yang menghalangi kemajuan berfikir 
dan produktifitas amal shaleh. Aqidah kuat yang 
menghunjam di hati akan melahirkan buah cinta, takut 
dan harapan serta ketundukan yang tinggi terhadap Allah, 
dan ikatan hati yang kuat sesama kaum mukminin, serta 
semangat beramal shaleh. Allah berfirman: 

p#i±x m fy&ym m*\ 

§ j0 3#/c« 

r$t€) 3^)E baSE 

[ 6 rg0 afE 

Apakah kalian tidak melihat bagaimana Allah 
membikin perumpamaan kalimat yang baik seperti pohon 
yang baik, akarnya menghunjam kuat, sedangkan 
dahannya(menjulur) ke langit. Ia memberikan buahnya 
setiap saat dengan izin Pemelihara-Nya, dan Allah 
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membikin perumpamaan buat manusia agar mereka 
ingat. (QS Ibrahim 24-25). 

Aqidah Islam aqidah yang sederhana, mudah dicerna 
oleh akal dan diterima oleh hati, tetapi harus disampaikan 
sesuai metodologi Qur’ani, yang berbicara dengan hati 
dan akal serta perasaan, jauh dari perdebatan falsafat 
yang banyak mengeringkan hati. 

Buku kecil yang di hadapan anda adalah karangan 
Syeikh Muhammad Jamil Zainu, yang aslinya berbentuk 
buletin, yang memakai metode sederhana tapi mengena, 
sebab disajikan dengan tanya-jawab, disertai dalil dari 
Al-Qur’an dan Sunnah yang menjadi kesepakatan para 
ulama dan kaum muslimin, dan di sini saya sampaikan 
kepada para pembaca dalam bentuk buku kecil, semoga 
bermanfaat dan dijadikan oleh Allah sebagai amal shaleh 
bagi penulis, penerjemah dan pembaca. Aaamin. 



S oal- J awab A qidah 


Soal 1 : Untuk apa Allah menciptakan kita? 

Jawab: Dia menciptakan kita agar beribadah kepada- 
Nya serta tidak menyekutukan-Nya dengan sesuatupun. 

Dalil dari AlQur’an: 

[ Fg/|#£##/|Jif fb] 

Dan tidaklah Kami ciptakan jin dan manusia kecuali 
agar mereka beribadah kepada-Ku. (QS. Adz 
Dzariyat:56) 

Dalil dari sunnah: 

( 1 IJ <"| 4j u (jl ciM 

Hak Allah atas hamba-Nya bahwa mereka 
menyembah-Nya dan tidak menyekutukan-Nya dengan 
sesuatu pun. (Muttafaq alaih). 

Soal 2 : Bagaimana kita menyembah Allah 

ta’ala? 

Jawab: Sebagaimana Allah dan Rasul-Nya 

perintahkan. 

Dalil dari AlQur’an: 

t f w»! 
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Dan tidaklah mereka diperintah kecuali agar 
beribadah kepada Allah dengan hanya mengikhlaskan 
diin untukNya. (QS. Al Bayyinah:5). 

Dalil dari sunnah : 

p' < n a tfljij ( Uj-o I alic. (j-uld 'A-&C- (j-o ) 

Barang siapa melakukan suatu amal yang tidak ada 
dalam ajarankami maka amalan itu tertolak. 
(HR.Muslim) 

Soal 3 : Apakah kita menyembah Allah dengan 
perasaan takut dan harap? 

Jawab: Ya! Kita menyembah Allah dengan rasa takut 
dan harap. 

Dalil dari AlQur’an: 


[ A*, a#] 


Dan serulah Dia oleh kalian dalam kondisi takut 
[dari neraka] dan harap [kepada surga]. (QS. Al 
A'raaf:56). 

Dalil dari sunnah: 


( jLl!' «UJI (JLuiI ) 

Saya memohon surga kepada Allah dan berlindung 
dengan-Nya dari neraka. (HR. Abu Daud, Hadist 
shahih). 
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Soal 4: Apa yang dimaksud Ihsan dalam ibadah? 

Jawab : merasa diawasi oleh Allah, yang Dia selalu 
melihat kita. 


Dalil dari AlQur’an: 


[ $S^N3Sib%!©ME 


Sesungguhnya Allah atas kalian selalu mengawasi. 
(QS. An Nisa':l). 


t j&y ]£i m 

Yang melihatmu ketika engkau berdiri [untuk shalat]. 
(QS. Asyu Syu'ara':218). 

Dalil dari sunnah: 

«Lila <>1^3 j) La <>1^3 liLil < alll Jljju j) I i n~>.Vl ) 

( tdljj 

Ihsan adalah engkau menyembah Allah seakan-akan 
engkau melihat-Nya, dan jika engkau tidak melihat-Nya 
sesungguhnya Dia melihatmu. (HR. Muslim). 

Soal 5 : Untuk apa Allah mengutus para rasul? 

Jawab: Untuk mengajak beribadah kepada-Nya dan 
menghapuskan kesyirikan terhadap-Nya. 

Dalil dari AlQur’an: 
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&ivc0e iCe® ] 


Dan sungguh Kami telah mengutus pada setiap umat 
seorang rasul hendaklah kalian menyembah Allah dan 
menjauhi thaghut. (QS. An Nahl: 36). 

Dalil dari sunnah: 

( «>>-| ) 

Para nabi itu bersaudara dan agama mereka satu. 
(Muttafaq alaih). 

Yakni: semua rasul mengajak kepada tauhid. 

Soal 6: Apa yang dimaksud dengan tauhid 

Uluhiyyah ? 

Jawab : Mengesakan-Nya dalam beribadah, do’a, 
nadzar dan hukum. 

Dalil dari AlQur’an: 


[ rmm&i Q wao£$] 

Ketahuilah bahwa tidak ada ilah yang berhak 
disembah dengan haq kecuali Allah. (QS. Muhammad: 
19). 


Dalil dari sunnah: 
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( «UJI V! 4.1] V (jl cul! Ljo ) 

Hendaklah yang pertama kali yang engkau serukan 
kepada mereka syahadat bahwa tidak ada Ilah yang 
berhak disembah kecuali Allah. (Muttafaq alaih). 

Soal 7 : Apa makna ungkapan: laa ilaaha illallahl 

Jawab : Tidak ada yang disembah dengan haq kecuali 
Allah. 

Dalil dari AlQur’an: 

'Bbo q,,6lE!ga $ ] 


Demikian itu karena Allah adalah Dialah yang haq 
dan apa yang mereka seru selainnya adalah yang batil. 
(QS. Al Hajj: 62). 

Dalil dari sunnah: 

«UJI Laj j «UJI VI 4JI V (jj» ) 

( 4_0_J 4-lLa 

Barang siapa yang berkata: tidak ada Ilah yang haq 
disembah kecuali Allah, haramlah hartanya [untuk 
diambil] dan darahnya [untuk ditumpahkan]. (HR 
Muslim). 
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Soal 8 : Apa makna tauhid dalam hal sifat Allah? 

Jawab: Mengukuhkan apa yang disifatkan Allah dan 
Rasul-Nya untuk diri-Nya. 

Dalil dari AlQur’an: 

[ m\ 


Tidak ada yang seperti Dia sesuatupun, dan Dia 
Maha Mendengar dan Melihat. (QS. Asy Syuura: 1 1). 

Dalil dari sunnah: 

( LjJjJI c i. A 1 n II ^JLd cfJjilj LijJ (Jij-J b ) 

Rabb kita Yang Maha Agung dan Tinggi setiap 
malam turun ke langit dunia [Mutafaq ‘alaihi]. 

Turun sesuai dengan keagungan dan kesucian-Nya. 
Soal 9 : Apa faedah tauhid bagi seorang muslim. 
Jawab : Petunjuk di dunia dan rasa aman di akhirat. 
Dalil dari AlQur’an: 

7 e£ osj 

[ brStyBNBciflBf# 

Orang-orang yang beriman dan tidak mencampur 
keimanan mereka dengan kezhaliman[kesyirikan] mereka 
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mendapatkan keamanan dan merekalah orang-orang 
yang mendapatkan petunjuk. (QS. Al An'am: 82). 

Dalil dari sunnah : 

( lljci.1 4j illj. jiu i—ijuu (jl 4l!l (jlf. jLjjiJI ,3^. ) 

Hak hamba terhadap Allah bahwa Dia tidak 
menyiksa orang yang tidak menyekutukan-Nya dengan 
sesuatupun. (Muttafaq alaih). 

Soal 10 : Dimana Allah? 

Jawab : Allah di atas langit, di atas Arsy . 

Dalil dari AlQur’an: 


A r Rahman [Allah Yang Maha Pengasih] 
bersemayam di atas Arsy. (QS. Thaha:5). 

Dalil dari sunnah: 

^43 i>ir. cAj i d ^jl L» — 1 t - m^—i 4 i!l (jj ) 

( j-lc. <— a 

Sesungguhnya Allah telah menulis buku: yang 

tertulis di dalamnya] "sesungguhnya Rahmat-Ku 
mengalahkan kemurkaan-Ku" kitab itu berada di sisi-Nya 
di atas Arsy. (HR. Bukhari). 
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Soal 11 : Apakah Allah bersama kita dengan ilmu- 
Nya atau dengan Dzat-Nya? 

Jawab: Allah bersama kita dengan ilmu-Nya 

mendengar dan melihat. 

Dalil dari AlQur’an: 

Allah berfirman: jangan kalian berdua takut sungguh 
Aku bersama kalian berdua mendengar dan melihat. (QS. 
Thaha: 46). 

Dalil dari sunnah: 

( a Lj-IjJs 1 a i n tl ) 

Sesungguhnya kalian menyeru Dzat Yang Maha 
Mendengar Maha dekat dan Dia bersama kalian. (HR. 
Muslim). 

Yaitu dengan Ilmu-Nya melihat dan mendengar 
kalian. 

Soal 12 : Apa dosa yang paling besar? 

Jawab : Dosa yang paling besar adalah sirik 
menyekutukan Allah? 

Dalil dari AlQur’an: 


[ 'D^§8®9^ m tfdSE] 
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Wahai anakku janganlah engkau menyekutukan 
Allah, sesungguhnya syirik itu kezhaliman yang besar. 
(QS. Luqman: 13). 

Dalil dari sunnah: 

(j t :(JLs loc. I L_ujJI «uli. AL1I u ')/■> (Ji-u ) 

( S'-v jJbj aJJ 

Nabi r ditanya tentang dosa apa yang paling besar. 
Beliau bersabda: engkau menyeru sekutu Allah sedang 
Dia telah menciptakan kamu. (HR. Muslim). 

Soal 13 : Apa syirik besar itu? 

Jawab: Yaitu menujukan ibadah untuk selain Allah 
seperti doa. 

Dalil dari AlQur’an: 

[ «tifiaaSB&B/vcri 

Katakanlah: "tiada lain saya menyeru [berdoa] 
kepada Rabbku dan tidak menyekutukan-Nya dengan 
sesuatupun". (QS. Al Jinn: 20). 

Dalil dari sunnah: 

( ailb tillj-JuVI l ) 

Dosa yang paling besar dari dosa-dosa besar adalah 
menyekutukan Allah. (HR. Bukhari). 
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Soal 14 : Apa bahaya syirik besar? 


Jawab : Syirik besar menyebabkan pelakunya kekal 
di neraka? 

Dalil dari AlQur’an: 




Sesungguhnya siapa yang menyekutukan Allah maka 
sungguh Allah telah mengharamkan atasnya surga dan 
tempat tinggalnya di neraka. (QS. Al Maidah:72). 

Dalil dari sunnah: 

( jLxJI JAo 1 7 j ui 4Jl1Lj diLa ) 

Barangsiapa mati dalam keadaan menyekutukan 
Allah dengan sesuatu pasti masuk neraka. (HR. Muslim). 

Soal 15 : apakah amalan bermanfaat jika 

dibarengi kesyirikan? 

Jawab: Amal yang dibarengi dengan syirik tidak 
bermanfaat. 

Dalil dari AlQur’an: 

[ b<#BE^sSBOp; 

Kalau mereka menyekutukan sungguh gugurlah apa 
yang mereka amalkan. (QS. Al An'am: 88). 
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Dalil dari sunnah: 

ij (j-o)) 

Barangsiapa yang beramal suatu amalan ia 
menyekutukan di dalamnya selain Aku, Aku tinggalkan 
dia dan sekutunya. (HR. Muslim). 

Soal 16 : Apakah kesyirikan itu terjadi di 
kalangan kaum muslimin. 

Jawab : Ya ! banyak dan amat disayangkan. 

Dalil dari AlQur’an: 

[ bcf^BN0awPE$a&fi^2) fiflffiEfb] 


Dan tidaklah beriman kepada Allah kebanyakan 
mereka kecuali mereka berbuat syirik. (QS. Yusuf: 106). 

Dalil dari sunnah : 

'j A alL jkb Y )) 

i$ tfljj [(( <jU$Y1 J_±ju 

Tidaklah terjadi kiamat sehingga beberapa kabilah 
dari umatku bergabung dengan musyrikin dan sehingga 
berhala disembah. (HR. Tirmidzi, shahih). 
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Soal 17 : Apa hukum berdoa kepada selain Allah, 
seperti para wali? 

Jawab : Berdoa kepada mereka suatu kesyirikan 
memasukkan ke neraka. 

Dalil dari AlQur’an: 

#B'P/4i§ms] 


Maka jangan engkau seru bersama Allah Ilah yang 
lain maka engkau termasuk orang yang disiksa. (QS. Asy 
Syu’ara’: 213). 

Dalil dari sunnah: 


(( j 011 (_£o I ju alll (jjj (jja j-Aj cjLo ijj » )) 

Barang siapa mati dan dia menyeru selain Allah 
sebagai tandingan pastilah ia masuk neraka. (HR. 
Bukhari). 

Soal 18 : Apakah doa itu ibadah kepada Allah? 

Jawab : Ya, doa adalah ibadah kepada Allah ta’ala. 
Dalil dari AlQur’an: 


Rabbmu berfirman: "berdoalah kepada-Ku pasti Aku 
kabulkan untuk kalian". (QS. Ghafir: 60). 
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Dalil dari sunnah : 

(( l'dCJlS £ )) 

Doa itu ibadah . (HR. Tirmidzi, ia berkata, " hadist 
ini shahih). 

Soal 19 : Apakah orang mati mendengar doa? 

Jawab : Orang-orang mati tidak mendengar doa. 

Dalil dari AlQur’an: 

i m 


Sesungguhnya engkau tidak memperdengarkan orang 
mati. (QS. An Naml: 80). 

Dan engkau tidak memperdengarkan orang yang ada 
dalam kuburan. (QS. Fathir: 22). 

Dalil dari sunnah: 

Cr? ui )) 

(( 

Sesungguhnya Allah memiliki Malaikat-Malaikat 
yang terbang ke berbagai tempat di bumi menyampaikan 
kepadaku salam dari umatku. (HR. Ahmad, hadist 
shahih). 
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Soal 20 : apakah kita boleh minta bantuan kepada 
orang mati? 

Jawab: Kita tidak boleh meminta bantuan kepada 
mereka, bahkan kita istighatsah hanya kepada Allah. 

Dalil dari AlQur’an: 

[ N| 9^^f6$N3^bc^JEi)igiJf 


Ingatlah ketika kalian istighatsah kepada Rabb 
kalian maka Dia mengabulkan [permintaan] kalian. (QS. 
Al Anfal: 9). 

Dalil dari sunnah: 

^ jl 4 jLLsI |j| )) 



Adalah Nabi jika terkena kesusahan dan kesedihan 
beliau berdoa: wahai Dzat Yang Maha Hidup, Wahai 
Dzat Yang Mengurusi Makhluk-Nya dengan rahmat-Mu 
aku beristighatsah. 

Soal 21: apakah boleh minta pertolongan kepada 
selain Allah? 

Jawab: Tidak boleh meminta pertolongan kecuali 
kepada Allah. 

Dalil dari AlQur’an: 
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[/ Jaieg ssfegzfeg m 

Hanya kepada-Mu lah kami menyembah, dan hanya 
kepada-Mu lah kami meminta pertolongan. (QS. Al 
Fatihah: 5). 

Dalil dari sunnah: 

(( cUJLj (j i ..La Cjulaul i nl I «till (jLi-uLa cJllu lil )) 

Bila engkau berdoa, berdoalah hanya kepada Allah 
dan bila engkau meminta pertolongan, mintalah hanya 
kepada Allah. (HR. Tirmidzi, ia berkata, "Hadist ini 
hasan shahih"). 

Soal 22 : Apakah kita boleh minta bantuan 
kepada yang hidup dan hadir? 

Jawab : Ya, apa yang mereka mampu melakukan. 

Dalil dari AlQur’an: 

Oq#ii| mm WO B qj@gi m\ WPt! ] 

[ bJc&E9|6 

Tolong-menolonglah dalam masalah kebajikan dan 
taqwa dan jangan tolong-menolong dalam masalah dosa 
dan permusuhan. (QS. Al Maidah: 2). 


Dalil dari sunnah: 
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(( UJ^- jA“Jt UJ^- C7# )) 

Allah membantu seorang hamba, selama hamba tadi 
membantu saudaranya. 

Soal 23: Apakah boleh bernadzar untuk selain 
Allah? 

Jawab : Tidak boleh bernadzar kecuali untuk Allah. 
Dalil dari Al Qur’an: 

[ b "m f tm & §n esa' q&.e ] 


"Wahai Rabbku, sungguh aku bernadzar untuk-Mu 
apa yang ada dalam perutku sebagai orang yang bebas 
[untuk berkhidmah di Masjid Al-Aqsha] maka terimalah 
dariku". (QS. Ali Imran: 35). 

Dalil dari sunnah: 

4-L^ajj (jl jjj (j-aj a «kij'a alll ^daj (jl jjj {_ya )) 
(( a i^i« j 

Siapa yang bernadzar untuk taat kepada Allah 
hendaklah ia mentaatinya [melaksanakan nadzarnya] 
barang siapa bernadzar untuk maksiat, janganlah ia 
mendurhakai-Nya [dengan tidak melaksanakan 
nadzarnya]. (HR. Bukhari). 
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Soal 24: Apakah boleh menyembelih untuk selain 
Allah? 

Jawab : Tidak boleh, karena hal itu termasuk syirik 
besar. 

Dalil dari Al Qur’an: 

[ s] 

Maka shalatlah untuk Rabbmu dan sembelihlah 
[untuk-Nya saja]. (QS. Al Kautsar: 2). 

Dalil dari sunnah: 

Allah melaknat orang yang menyembelih untuk selain 
Allah. (HR. Muslim). 

Soal 25: Apakah boleh thawaf di kuburan? 

Jawab: Tidak boleh thawaf kecuali di Ka’bah. 

Dalil dari AlQur’an: 

Dan thawaflah kalian di Rumah Atiq [Ka ’bah]. (QS. 
Al Hajj: 29). 

Dalil dari sunnah: 

i o j'* ‘~~'J a us>j 1 »Y< n cjluJLj LLs (j-o)) 
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Barang siapa yang thawaf di Baitullah tujuh kali, 
lalu shalat dua raka’at, adalah seperti memerdekakan 
budak. (HR. Ibnu Majah, shahih). 

Soal 26: Apakah boleh shalat sementara kuburan 
ada di depan kita? 

Jawab : Tidak boleh shalat ke arah kuburan. 

Dalil dari AlQur’an: 

[ ^r9^.%9^U®7gL)ciAc#] 

Maka arahkan wajahmu ke Al-Masjidil Haram yaitu 
menghadaplah ke Ka’bah. (QS. Al Baqarah: 144). 

Dalil dari sunnah: 

(( Qjj fjLJ % J*, JkS v )) 

Janganlah kalian duduk diatas kuburan dan 
janganlah shalat ke arahnya. (HR.Muslim). 

Soal 27: Apa hukum melakukan sihir? 

Jawab : Hukum melakukan sihir adalah kafir. 

Dalil dari AlQur’an: 

Akan tetapi setan-setan itu kafir, mereka mengajari 
manusia sihir. (QS. Al Baqarah: 102). 


Dalil dari sunnah: 
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(( ... < n ll j i 4JJ Lj tiJjIiiuJI : CjLSjj2I )) 

Jauhilah oleh kalian tujuh dosa yang membinasakan 
: syirik, sihir... (HR. Bukhari). 

Soal 28: Apakah kita boleh mempercayai dukun 
dan peramal? 

Jawab: Kita tidak boleh mempercayai keduanya 
dalam memberitakan masalah ghaib. 

Dalil dari Al Qur’an: 

e* $&fSfeJE^°9^eEBG)iiEw@Eg 
[ 6 


Katakanlah: "tidak ada yang di langit maupun di 
bumi yang mengetahui tentang ghaib kecuali Allah dan 
mereka tidak sadar kapan dibangkitkan". (QS. An Naml: 
65). 

Dalil dari sunnah: 

Uj JlSB Jjaj Laj QjfcL^=> jl (^1 (jj9 )) 

(( jUsc-O 

Barang siapa yang mendatangi peramal atau dukun 
kemudian membenarkan apa yang dikatakannya sungguh 
ia telah kafir dengan apa yang diturunkan kepada 
Muhammad. (HR. Ahmad, hadist shahih). 
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Soal 29 : Apakah ada yang mengetahui hal ghaib? 

Jawab : Tidak ada satupun yang mengetahui hal 
ghaib kecuali Allah. 

Dalil dari Al Qur’an: 

[ cp w/pyii#Ew 


Dan di sisi-Nya kunci-kunci ghaib, tidak ada yang 
mengetahuinya kecuali Dia. (QS. Al An'am: 59). 

Dalil dari sunnah: 

(( alll VI L^ki\ V )) 

Tidak ada yang mengetahui hal ghaib kecuali Dia 
[HR. Thabrani, Hadits hasan] 

Soal 30 : Dengan hukum apa kaum muslimin 
wajib memutuskan perkara? 

Jawab : Mereka wajib berhukum dengan Al-Qur’an 
dan As-Sunnah. 

[ brg5§9 m 9 ®ls r^tR^jCEB&IOD' fti] 


Dan siapa yang tidak berhukum dengan apa yang 
Allah turunkan, mereka adalah orang-orang kafir. (QS. 
Al Maidah: 44). 


Dalil dari sunnah: 



S oal- J awab A qidah 


28 


(( 4-Jtj p i==3 aeJI cUJI )) 

Allah adalah penentu hukum, dan kepada-Nya tempat 
kembali. (HR. Abu Dawud, Hadits hasan). 

Soal 31 : Apa hukumnya undang-undang yang 
bertentangan dengan Islam? 

Jawab: Hukum mengamalkannya kafir, jika ia 
membolehkannya. 

Dalil dari AlQur’an: 




Dan hukumilah di antara mereka dengan apa yang 
diturunkan oleh Allah. (QS. Al Maidah: 49). 

Dalil dari sunnah: 

ALU (Jj-ll Ijlj-iielijj cllil L_i llifrzjLj p j" I )) 

(( «lili Jjl>. VI 

Dan selama pemimpin-pemimpin mereka tidak 
menghukumi dengan kitab Allah dan memilih dari apa 
yang Allah turunkan kecuali Allah jadikan permusuhan 
kuat di antara mereka. (HR Ibnu Majah). 

Soal 32 : Apakah boleh bersumpah dengan selain 
Allah? 

Jawab : Tidak boleh bersumpah kecuali dengan Nama 
Allah. 
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Dalil dari Al Qur’an: 

[ Efasiffima] 

Ya pasti, dan Demi Tuhan-ku sungguh kalian pasti 
dibangkitkan. (QS. AtTaghabun: 7). 

Dalil dari sunnah: 

(( (-dj-ioi! > aJJI 1 'd**- (j-o )) 

Barang siapa yang bersumpah dengan selain Allah 
sungguh telah musyrik. [HR. Ahmad, Hadits shahih] 

Soal 33 : Apakah boleh menggantungkan kalung 
pengaman dan ajimat? 

Jawab : Tidak boleh menggantungkannya, karena 
termasuk syirik. 

Dalil dari Al Qur’an: 

iisf jcr$?0rjjEt« 

Dan jika menimpamu suatu bahaya, maka tidak ada 
yang bisa menghilangkan kecuali Dia. (QS. Al An'am: 
17). 


Dalil dari sunnah: 
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Barang siapa nmenggantungkan ajimat maka ia telah 
musyrik. (HR. Ahmad, hadist shahih). 

Soal 34: dengan apa kita bertawassul kepada 
Allah? 

Jawab : Kita bertawassul kepada Allah dengan nama- 
nama-Nya, sifat-sifat-Nya dan amal shaleh. 

Dalil dari AlQur’an: 


[ □] 

Milik Allah nama-nama yang baik maka berdoalah 
dengannya. (QS. Al A'raaf: 180). 

Dalil dari sunnah: 

(( .i tfl! jji cfllLijil )) 

Aku mohon kepada-Mu dengan segala nama yang dia 
milik-Mu, Engkau beri nama dengannya Dzat-Mu. (HR. 
Ahmad, hadist shahih). 

Soal 35: Apakah doa memerlukan perantara 
makhluk? 

Jawab : Doa tidak memerlukan perantara. 

Dalil dari Al-Qur’an: 
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= ap=S( t= B^-d IHE "ft i me?Sp $E] 

[ 0»**4(E 

Jika hamba-Ku bertanya kepadamu tentang Aku 
sesungguhnya Aku dekat, aku mengabulkan doa orang 
yang berdoa jika berdoa kepada-Ku. (QS. Al Baqarah: 
186). 

Dalil dari sunnah: 

(( p f==3 » c, Lujjs 1 » J a i n p i j )) 

Sesungguhnya engkau berdoa kepada Dzat Yang 
Maha Mendengar Dekat, dan Dia bersamamu. (HR. 
Muslim). 

Soal 36 : Apa perantaraan yang diperankan 
rasul? 

Jawab : Perantaraan yang diperankan Rasul adalah 
menyampaikan wahyu. 

Dalil dari AlQur’an: 


Wahai Rasul sampaikan apa yang diturunkan 
kepadamu dari Rabbmu. (QS. Al Maidah: 67). 


Dalil dari sunnah: 
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(( ^L!l )) 

Ya Allah saksikanlah, [ini jawab beliau atas ucapan 
sahabat yang berkata kami bersaksi bahwa engkau telah 
menyampaikan, menunaikan amanah, dan menasehati] 

Soal 37 : Dari siapa kita mohon syafa’at nabi ? 

Jawab : Kita mohon syafaat Nabi dari Allah 
subhanahu wa ta'ala. 

Dalil dari Al-Qur’an: 


Katakanlah hanya milik Allah lah seluruh syafa ’at. 
(QS. Az Zumar: 44). 

Dalil dari sunnah: 

(( ^3 cUili )) 

Ya Allah jadikanlah dia [Rasul] pemberi syafa’at 
untukku. (HR. Tirmidzi, ia berkata," hadist ini hasan"). 

Soal 38 : Bagiamana kita mencintai Allah dan 
Rasul Shallallahu alaihi wa sallam ? 

Jawab : Cinta dengan bentuk ketaatan dan mengikuti 
perintah. 

Dalil dari AlQur’an: 
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Katakanlah (hai Muhammad): "jika kalian mencintai 
Allah, maka ikutilah aku niscaya Allah mencintai kalian". 
(QS. Ali Imran: 31). 

Dalil dari sunnah: 

£jJlj (jj o 4jJI (j ,^=i\ ^ )) 

(( (JJ/Ullj 

Tidaklah beriman seorang di antara kalian sehingga 
aku lebih ia cintai dari pada cintanya kepada orang 
tuanya, anaknya, dan seluruh manusia. (HR. Bukhari). 

Soal 39 : Apakah boleh berlebih-lebihan dalam 
memuji Rasulullah? 

Jawab : Kita tidak boleh berlebih-lebihan dalam 

memuji Rasul. 

Dalil dari AlQur’an: 


Katakanlah: "tiada lain saya hanya seorang manusia 
seperti kalian, telah diwahyukan kepadaku". (QS. Al 
Kahfi: 110). 


Dalil dari sunnah: 
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i Cl Cula (U>-a clijJat 1 i 'J )) 

(( 4ill : IjJjJia 

Jangan kalian lebih-lebihkan saya sebagaimana umat 
Nasrani Melebih-lebihkan Isa anak Maryam tiada lain 
saya seorang hamba, maka katakanlah, "hamba Allah 
dan Rasul-Nya". (HR. Bukhari). 

Soal 40 : Siapa makhluk pertama? 

Jawab : Dari manusia adalah Adam, dari benda mati 
adalah Qalam. 

Dalil dari AlQur’an: 

[ &,€■»' 

Ingatlah ketika Rabb-Mu berfirman kepada Malaikat 
sesungguhnya Aku akan menciptakan manusia dari 
tanah. (QS. Shaad: 71). 

Dalil dari sunnah: 

(( j&5l illl 'jjL C« Oi » 

[Benda] pertama yang Allah ciptakan adalah Qalam. 
(HR. Abu Daud dan Tirmidzi, dia berkata," Hadist ini 
hasan"). 
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Soal 41 : Dari apa Nabi Muhammad shallallahu 
alaihi wa sallam diciptakan? 

Jawab : Allah menciptakan Muhammad shallallahu 
alaihi wa sallam dari nutfah. 

Dalil dari Al Qur’an: 

[ 1 ] 

Dialah yang menciptakan kalian dari tanah 
kemudian dari nutfah. (QS. Ghafir: 67). 

Dalil dari sunnah: 

(( 4 tiki t Lajj (jlaj 4.S.lk. (j j )) 

Sesungguhnya seseorang di antara kalian 
dikumpulkan penciptaannya di perut ibunya empat puluh 
hari berbentuk nutfah. (Muttafaq alaihi). 

Soal 42 : Apa hukum jihad fi sabilillahl 

Jawab : Jihad wajib dengan harta, jiwa dan lisan. 

Dalil dari Al Qur’an: 

"Berangkatlah berjihad dalam kondisi ringan 
maupun berat dan berjihadlah dengan harta kalian dan 
jiwa kalian". (QS. At Taubah: 41). 


Dalil dari sunnah: 
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di )) 


"Berjihadlah melawan orang-orang musyrikin 
dengan harta kalian , jiwa kalian dan lidah kalian”. (HR. 
Abu Daud, hadist shahih). 

Soal 43 : Apa maksud wala’ terhadap orang 
beriman? 


Jawab : Wala' yaitu: cinta, menolong orang-orang 
yang beriman yang bertauhid. 

Dalil dari Al Qur’an: 




"Orang beriman laki-laki dan perempuan sebagian 
mereka sebagai wali sebagian yang lainnya". (QS. At 
Taubah: 71). 

Dalil dari sunnah: 

(( I i^*>» i a ,>,» > JlA, (jLiJL^a a 'j )) 

Orang mukmin bagi mukmin yang lainnya bagaikan 
satu bangunan sebagian menguatkan sebagian yang 
lainnya. (HR. Muslim). 

Soal 44 : Apakah boleh b erwala' (loyal) kepada 
orang kafir dan menolong mereka? 

Jawab : Tidak boleh ber wala' kepada orang kafir dan 
tidak boleh menolong mereka. 
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Dalil dari Al-Qur’an: 


t &] 

Barang siapa mengambil mereka sebagai wali maka 
sesungguhnya dia termasuk dari golongan mereka. (QS. 
Al Maidah: 51). 

Dalil dari sunnah: 

(( b 1 o! )) 

Sesungguhnya keluarga bani fulan bukan waliku 
[karena mereka orang kafir]. (Muttafaq alaih). 

Soal 45 : Siapakah wali Allah itu? 

Jawab : Wali adalah orang beriman yang bertaqwa? 
Dalil dari Al Qur’an: 

6 wciOCpf f SM 

[ 6 

"Ketahuilah, sesungguhnya wali-wali Allah tidak ada 
rasa takut atas mereka juga tidak mereka sedih. Yaitu 
orang-orang yang beriman dan mereka bertaqwa." (QS. 
Yunus: 62-63). 

Dalil dari sunnah: 

(( <UJ1 ui )) 
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"Sesungguhnya waliku adalah Allah dan orang 
beriman yang shaleh". (Muttafaq alaih). 

Soal 46 : Untuk apa Allah menurunkan Al- 
Qur’an? 

Jawab : Allah menurunkan Al-Quran untuk 

diamalkan. 

Dalil dari Al Qur’an: 

aeftg ' Bb$PB i m om ' B2i\bsbeos&!|b 


"Ikutilah apa yang diturunkan kepada kalian dari 
Rabb kalian dan jangan ikuti wali selain-Nya." (QS. Al 
A’raaf: 3). 

Dalil dari sunnah: 

(( i ‘i" V j 4_! I \ j (jljAJI I )) 

Bacalah Al Qur’an dan amalkan, jangan engkau 
memperbanyak harta dengannya. (HR. Ahmad, hadist 
shahih). 

Soal 47 : Apakah kita cukup berpegang dengan Al 
qur’an, tanpa hadist. 

Jawab : Kita tidak bisa cukup berpegang dengan Al- 
Qur’an, tanpa hadits. 

Dalil dari Al Qur’an: 
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[ B^aOTtRfci] 

Dan telah Kami turunkan peringatan kepadamu agar 
engkau menerangkan kepada manusia apa yang 
diturunkan kepada mereka. (QS. An Nahl: 44). 

Dalil dari sunnah: 

(( 4jlxs Ab-aj Ci-uj? )) 

Ketahuilah, sesungguhnya aku diberi Al Qur ’an dan 
bersamanya semisalnya. (HR. Abu Daud, hadist shahih). 

Soal 48 : Apakah kita boleh mendahulukan 
ucapan seseorang diatas ucapan Allah dan rasul-Nya? 

Jawab : Kita tidak boleh mendahulukan ucapan 
siapapun diatas ucapan Allah dan Rasul-Nya. 

Dalil dari Al-Qur’an: 


"Hai orang-orang beriman, janganlah kalian 
mendahului dihadapan Allah dan Rasul-Nya". (QS. Al 
Hujurat: 1). 

Dalil dari sunnah: 

(( I Utt LajI cUJI kjLL^JUi S? )) 
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Tidak ada ketaatan untuk seseorang dalam maksiat 
kepada Allah, tiada lain ketaatan itu hanya dalam hal 
yang baik. (Muttafaqalaih). 

Soal 49 : Apa yang kita lakukan jika kita 
berselisih pendapat? 

Jawab : Kita kembali kepada kitab dan Sunnah. 

Dalil dari AlQur’an : 

"Dan jika kalian berselisih pendapat maka 
kembalikan kepada Allah dan Rasul". (QS. An Nisa': 59). 

Dalil dari Sunnah: 

L44J ^~^—l iri ^j (jl La I jl l >1~t (jj (jj^al )) 

[ (( ALU <_ib^= 

Aku telah tinggalkan dua perkara, kalian tidak akan 
sesat selama berpegang teguh dengan keduanya, yaitu: 
kitabullah dan sunnah rasul-Nya. (Hadist shahih). 

Soal 50 : Apa bid’ah dalam agama itu? 

Jawab : Semua yang tidak ada dail syar’i atasnya. 

Dalil dari Al-Qur’an: 
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qS&aTEN9$B.\. m 

[ 

Apakah mereka mempunyai sembahan-sembahan 
selain Allah yang mensyariatkan untuk mereka agama 
yang tidak diizinkan Allah? (QS. As Syuura: 21). 

Dalil dari sunnah: 

(( -ij 2 <LLa ^ Cr? j )) 

Barangsiapa yang mengada-adakan dalam urusan 
kami ini, apa yang bukan darinya maka ia tertolak. 
(Muttafaq alaih). 

Soal 51 : Apakah ada bid’ah yang baik? 

Jawab : Tidak ada bid’ah yang baik. 

Dalil dari Al-Qur’an: 

W as bd " IMJJSSa 


Pada hari, ini telah Kusempurnakan untuk kamu 
agamamu, dan telah Ku-cukupkan kepadamu nikmat-Ku, 
dan telah Ku-ridhai Islam itu jadi agama bagimu. (QS. 
Al Maidah: 3). 
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Dalil dari sunnah: 

(jpi JJ-aVI CjLijLSejjJ )) 

(( <Lc.JiJ 

Jauhilah oleh kalian semua hal yang diada-adakan, 
karena semua hal yang diada-adakan itu adalah bid’ah 
dan semua bid’ah adalah sesat. (HR. Abu Daud, hadist 
shahih). 

Soal 51 : Apakah dalam Islam ada tradisi yang 
baik? 

Jawab : Ya, seperti orang yang memulai perbuatan 
baik supaya ditiru. 

Dalil dari Al-Qur’an: 




Dan jadikanlah aku imam bagi orang-orang yang 
bertaqwa. (QS. Al Furqan: 74). 

Dalil dari sunnah: 

(jja o- 6 4 1 < II -y 4_Li_u {jjlu £ya )) 

Barang siapa yang mencontohkan tradisi yang baik, 
baginya pahalanya dan pahala orang yang melakukan 
setelahnya. (HR. Muslim). 
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Soal 53 : Apakah boleh bagi seseorang, dia cukup 
memperbaiki dirinya sendiri? 

Jawab : Dia harus memperbaiki dirinya dan 
keluarganya? 

Dalil dari Al-Qur’an: 


Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu 
dan keluargamu dari api neraka. (QS. At Tahrim: 6). 

Dalil dari sunnah: 

om ■ b< * i aui d! )) 

(( 

Sesungguhnya Allah ta ’aala akan meminta 
pertanggungan-jawaban setiap pemimpin dari apa yang 
dipimpinnya, apakah ia menjaganya ataukah menyia- 
nyiakannya. (Hadist hasan). 

Soal 54 : Kapankah kaum muslimin akan 

berjaya? 

Jawab : Jika mereka mengamalkan kitab Rabb 
mereka dan sunnah nabi mereka. 


Dalil dari Al Qur’an: 



S oal- J awab A qidah 


44 


t 

Hai orang-orang mukmin, jika kamu menolong 
(agama) Allah, niscaya Dia akan menolongmu dan 
meneguhkan kedudukanmu. (QS. Muhammad: 7). 

Dalil dari sunnah: 

(( a! a aJA\. La 'i )) 

Selalu ada segolongan dari umatku, mereka yang 
ditolong Allah. (HR. Ibnu Majah, hadist shahih). 

Alhamdulillahi Rabbil Alamin. 



